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Abstract: A Comparison between Undergraduate Physiotherapy Students 

with Masked Obesity and Normal in Skeletal Muscle Mass. Masked obesity is 

defined as high body fat percentage with normal body mass index. High body fat may 

affect loss of skeletal muscle mass. The aim of this study was to compare skeletal 

muscle mass between students with masked obesity and non-masked obesity. This 

study was an observational study with cross-sectional design in 124 physiotherapy 

students. Body mass index, body weight, height, body fat mass, skeletal muscle mass 

and body fat percentage were evaluated using InBody 570 body composition 

analyzer. Independent t-test and Mann Whitney were used to compare body 

composition between students with masked obesity and non-masked obesity. Most 

(76.5%) of female students were masked obesity. Lower skeletal muscle mass was 

significantly observed in female students with masked obesity, but not in male 

students. Preventive and promotion strategy are required to counteract the 

development of sarcopenia in individuals with masked obesity, especially women.  

Keywords: body fat percentage; masked obesity; physiotherapy students; 

sarcopenia; skeletal muscle mass 

Abstrak: Perbandingan Massa Otot Skeletal antara Mahasiswa Fisioterapi 

dengan Masked Obesity Dan Normal. Masked obesity merupakan persentase 

lemak tinggi pada individu dengan indeks massa tubuh normal. Persentase lemak 

tinggi dapat menyebabkan berkurangnya massa otot skeletal. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi perbandingan massa otot skeletal antara mahasiswa 

fisioterapi dengan masked obesity dan normal. Penelitian ini merupakan penelitian 

observasi dengan desain potong lintang pada 124 mahasiswa aktif jurusan fisioterapi. 

Indeks massa tubuh, berat badan, tinggi badan, massa lemak tubuh, massa otot 

skeletal, dan persentase lemak tubuh dinilai dengan menggunakan InBody 570 body 

composition analyzer. Perbandingan komposisi tubuh dianalisis dengan uji T 

independent dan uji Mann Whitney. Mahasiswa perempuan menunjukkan proporsi 

masked obesity yang lebih tinggi (76.5%) dibandingkan mahasiswa laki-laki. Selain 

itu, massa otot skeletal ditemukan signifikan lebih rendah pada kelompok masked 

obesity dibandingkan kelompok normal, hanya pada mahasiswa perempuan, tidak 

pada mahasiswa laki-laki. Diperlukan pengembangan strategi preventif dan promotif 

untuk mencegah perkembangan sarkopenia guna pemeliharaan atau peningkatan 

massa otot skeletal pada individu dengan masked obesity, khususnya pada 

perempuan.  

Kata Kunci: masked obesity; massa otot skeletal; mahasiswa fisioterapi; persentase 

lemak tubuh; sarkopenia
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PENDAHULUAN

Masked obesity merupakan indeks 

tubuh normal dengan persentase lemak 

tubuh yang tinggi (Yamashiro et al., 

2023). Individu dengan indeks massa 

tubuh normal tetapi persentase lemak 

tubuh ≥30% pada perempuan dan 

≥20% pada laki-laki dikategorikan 

sebagai masked obesity (Fukuoka et al., 

2012). Individu dengan masked obesity 

menunjukkan peningkatan resiko 

kardiometabolik dibandingkan individu 

berat badan normal dan tanpa 

persentase lemak tubuh yang tinggi 

(Ashtary-Larky et al., 2023). Dalam 

beberapa literatur, masked obesity juga 

disebut dengan normal-weight obesity 

(NWO). Terdapat berbagai faktor yang 

berkontribusi dalam perkembangan 

masked obesity meliputi faktor 

sosiodemografis, pola makan dan gaya 

hidup (Wijayatunga & Dhurandhar, 

2021).    

Di Indonesia, skrining obesitas 

dilakukan dengan pengukuran indeks 

massa tubuh. Indeks massa tubuh 18,5 - 

25 dikategorikan normal (Kemenkes RI, 

2018). Indeks massa tubuh merupakan 

pengukuran dengan spesifisitas yang 

tinggi namun rendah sensitivitas dalam 

mendeteksi kelebihan lemak 

tubuh(Wijayatunga & Dhurandhar, 

2021). Tingginya persentase lemak 

tubuh dapat menyebabkan massa otot 

skeletal yang rendah. Hal ini merupakan 

faktor resiko terjadinya disfungsi 

metabolik dan tingkat kebugaran fisik 

yang buruk (Wijayatunga & Dhurandhar, 

2021).   

Mahasiswa merupakan populasi 

yang seringkali terpapar dengan 

kebiasaan atau gaya hidup tidak sehat, 

seperti pola makan yang tidak sehat, 

aktivitas fisik yang kurang dan kualitas 

tidur yang buruk (Alhashemi et al., 2022; 

Yamashiro et al., 2023).  Mahasiswa 

fisioterapi merupakan calon penyedia 

layanan kesehatan di masa depan. 

Dalam ruang lingkup promotif dan 

preventif, fisioterapis harus berperan 

sebagai role model bagi pasien sebelum 

mempromosikan perilaku hidup sehat 

kepada pasien/klien (Tavolacci et al., 

2018). Oleh karena itu, diperlukan 

perhatian khusus dalam menjaga atau 

meningkatkan status kesehatan 

mahasiswa fisioterapi sebelum 

memasuki ranah profesional. Langkah 

awal yang dilakukan adalah deteksi awal 

potensi masalah kesehatan yang dapat 

timbul. Berdasarkan hasil penelusuran 

literatur yang dilakukan, penelitian ini 

merupakan penelitian pertama yang 

membandingkan massa otot skeletal 

antara kelompok masked obesity dan 

kelompok normal. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi perbandingan massa 

otot skeletal antara mahasiswa 

fisioterapi dengan masked obesity dan 

normal.   

 

METODE  

Penelitian ini merupakan 

penelitian observasional dengan desain 

potong lintang yang dilakukan pada 124 

mahasiswa jurusan fisioterapi UPN 

“Veteran” Jakarta. Penelitian ini 

dilaksanakan dari Oktober hingga 

Desember 2022. Mahasiswa yang 

bersedia menjadi responden dan 

memiliki indeks massa tubuh normal 

direkrut dalam penelitian ini. Mahasiswa 

dengan penggunaan terapi hormon dan 

obat-obatan penurun berat badan 

dieksklusi dari penelitian ini.  

Informed consent diberikan dan 

ditandatangani oleh sampel sebelum 

pengumpulan data. Pengukuran indeks 

massa tubuh, berat badan, tinggi badan, 

massa lemak tubuh, massa otot skeletal, 

dan persentase lemak tubuh dilakukan 

dengan menggunakan InBody 570 body 

composition analyzer. Indeks massa 

tubuh 18.5 – 25.0 dikategorikan sebagai 

normal(Kemenkes RI, 2018). Individu 

dengan indeks massa tubuh normal 

tetapi persentase lemak tubuh ≥30% 

pada perempuan dan ≥20% pada laki-

laki dikategorikan sebagai masked 

obesity (Fukuoka et al., 2012). 

 Data disajikan dalam bentuk 

frekuensi dan persentase. Perbandingan 

komposisi tubuh antara kelompok 

masked obesity dan normal

dianalisis dengan menggunakan uji T 

independen untuk data terdistribusi 

normal, dan uji Mann Whitney untuk data 

tidak terdistribusi normal. Analisis dan 

penyajian data dilakukan dengan 

menggunakan SPSS Version 26.   
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HASIL 

Dari 230 mahasiswa yang 

diskrining, 124 mahasiswa dengan 

indeks massa tubuh normal direkrut ke 

dalam penelitian ini. Sebagian besar 

sampel adalah perempuan (82.3%). 

Sebaran data karakteristik usia sampel 

dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Karakteristik Umum Sampel 

Karakteristik 

N=124 

Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 22 17.7 

Perempuan 102 82.3 

Usia (Tahun)    

17-18 56 45.1 

19-20 65 52.4 

21-22 3 2.4 

Pada  

 

 

 

Gambar 1, prevalensi masked 

obesity diamati signifikan lebih tinggi 

pada perempuan (76.5%). Setelah 

dilakukan analisis lebih lanjut mengenai 

perbandingan komposisi tubuh antara 

kelompok sampel dengan masked 

obesity dan kelompok normal, detail 

hasil dapat dilihat pada Tabel 2. 

Perbedaan berat badan signifikan 

diamati lebih tinggi pada kelompok 

masked obesity, baik pada laki-laki dan 

perempuan. Begitu pula halnya dengan 

indeks massa tubuh, massa lemak 

tubuh, dan persentase lemak tubuh. 

Namun hasil yang berbeda diamati 

terkait dengan massa otot skeletal. 

Massa otot skeletal ditemukan signifikan 

lebih rendah pada kelompok masked 

obesity dibandingkan kelompok normal, 

hanya pada sampel perempuan, tidak 

pada sampel laki-laki.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prevalensi Masked Obesity berdasarkan Jenis Kelamin 
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Tabel 2. Perbandingan Komposisi Tubuh antara Kelompok Masked Obesity 

dan Normal Berdasarkan Jenis Kelamin 

Variabel 

N=124 

Rerata±SD 

Laki - Laki Perempuan 

Masked Obesity 

(N=9) 

Normal 

(N=13) 

Masked Obesity 

(N=78) 

Normal 

(N=24) 

Berat Badan 64.6±7.0* 57.8±6.2 52.6±4.7* 49.8±5.4 

Tinggi Badan 170±5.7 168±4.8 155.8±4.8 157±6.2 

Indeks Massa Tubuh 22.3±1.8# 20.4±1.8 21.7±1.6* 20.1±1.3 

% Lemak Tubuh 23±3.1* 13.8±3.1 34.8±3.3* 27.8±1.5 

Massa Lemak Tubuh 14.9±2.8* 8.0±2.4 18.7±3.6# 13.8±1.8 

Massa Otot Skeletal 27.6±3.2 27.8±2.7 18.2±1.6* 19.2±2.3 

*: Berbeda signifikan, Uji T independent, Masked obesity vs Normal 
#: Berbeda signifikan, Uji Mann Whitney, Masked obesity vs Normal 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini melaporkan tingginya 

prevalensi masked obesity pada 

mahasiswa perempuan jurusan 

fisioterapi. Hal ini bersesuaian dengan 

penelitian skala besar yang dilakukan di 

Eropa, yang menunjukkan hasil bahwa 

normal-weight obesity lebih banyak 

ditemukan pada perempuan 

dibandingkan laki-laki. Namun, 

penelitian pada populasi Chinese 

menunjukkan bahwa proporsi laki-laki 

dengan normal-weight obesity lebih 

besar dibandingkan perempuan. 

Perbedaan ini kemungkinan didasari oleh 

perbedaan batas cut-off persentase 

lemak tubuh atau perbedaan ras 

(Wijayatunga & Dhurandhar, 2021). 

Namun, penelitian terbaru yang 

dilakukan pada mahasiswa di Jepang 

juga melaporkan tingginya prevalensi 

masked obesity pada perempuan 

dibandingkan pada laki-laki. Dalam 

penelitian tersebut, observasi dilakukan 

dari 2011 hingga 2019. Diamati adanya 

peningkatan prevalensi masked obesity 

pada perempuan, tapi tidak pada laki-

laki. Alasan yang mendasari hasil 

observasi tersebut belum diketahui 

(Yamashiro et al., 2023). Komposisi 

tubuh laki-laki yang cenderung memiliki 

massa otot skeletal yang lebih besar 

kemungkinan ikut berperan terhadap 

perbedaan fenomena masked obesity 

antara perempuan dan laki-laki. 

Meskipun prevalensi masked obesity 

pada laki-laki tidak cukup tinggi 

dibandingkan pada perempuan, hal ini 

tetap memerlukan perhatian khusus. 

Pada laki-laki, masked obesity 

merupakan faktor resiko timbulnya 

hipertensi. Penelitian ini merupakan 

penelitian pertama di Indonesia tentang 

masked obesity pada mahasiswa. Hasil 

temuan dalam penelitian ini dapat 

menjadi acuan untuk dilakukan 

penelitian lebih lanjut atau skrining skala 

besar terkait fenomena masked obesity.  

Temuan utama dalam penelitian ini 

adalah massa otot skeletal yang 

signifikan lebih rendah diamati pada 

mahasiswa perempuan dengan masked 

obesity, tetapi tidak dengan mahasiswa 

laki-laki. Hal ini bersesuaian dengan 

penelitian De Lorenzo et al. (2022) yang 

menunjukkan bahwa pada individu 

dengan normal weight obesity, resiko 

sarkopenia pada perempuan (36.5%) 

lebih tinggi dibandingkan pada laki-laki 

(14.1%). Peningkatan sitokin 

proinflamasi menyebabkan stimulasi 

katabolisme protein dan inhibisi sintesis 

otot (De Lorenzo et al., 2022).  

Berkurangnya massa otot skeletal 

merupakan penanda adanya inhibisi 

thermogenesis otot skeletal, resistensi 

insulin, diabetes dan sindrom metabolik 

(Yasuda, 2019). Penelitian lainnya  

melaporkan bahwa massa otot skeletal 

yang rendah ditemukan pada 

ekstremitas bawah dan trunk pada 

perempuan (NAKANISHI et al., 2020; 



 
 

pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864 
http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan 

Page  

Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 10, No. 4, April 2023  1803 

 
 

Oshita et al., 2022). Mengingat tidak 

terdeteksinya potensi masalah 

kesehatan yang ada akibat indeks massa 

tubuh yang normal, diperlukan adanya 

skrining komposisi tubuh bahkan pada 

individu dengan indeks massa tubuh 

normal, terutama perempuan. Sehingga, 

strategi preventif dan promotif dapat 

dikembangkan untuk mencegah 

perkembangan sarkopenia guna 

pemeliharaan atau peningkatan massa 

otot skeletal pada individu dengan 

masked obesity.  

Dalam penelitian ini, proporsi 

sampel perempuan dan laki-laki tidak 

seimbang, sehingga hal ini kemungkinan 

menyebabkan tidak ditemukannya 

gambaran fenomena masked obesity 

yang cukup besar pada laki-laki. Hal ini 

menjadi dasar untuk dilakukan penelitian 

lanjutan dengan menggunakan sampel 

yang besar dan proporsional (laki-laki 

dan perempuan) untuk mengkonfirmasi 

fenomena masked obesity pada populasi.  

 

KESIMPULAN 

 Prevalensi masked obesity diamati 

jauh lebih tinggi pada mahasiswa 

perempuan dibandingkan laki-laki. 

Selain itu, ditemukan adanya massa otot 

skeletal yang signifikan lebih rendah 

pada perempuan dengan masked obesity 

dibandingkan dengan yang normal. 

Namun, hal ini tidak diamati pada 

mahasiswa laki-laki. Fenomena masked 

obesity merupakan potensi masalah 

kesehatan yang tidak terdeteksi, 

sehingga memerlukan perhatian khusus 

untuk deteksi dan pengembangan 

strategi preventif dan promotif. 

Perlunya perhatian khusus untuk 

pemeriksaan komposisi tubuh bahkan 

pada individu dengan indeks massa 

tubuh normal, terutama perempuan. 

Untuk penelitian selanjutnya, perlu 

penggunaan sampel yang besar dan 

proporsional (laki-laki dan perempuan) 

untuk mengkonfirmasi fenomena 

masked obesity pada populasi.  
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